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Abstract. Urbanization has brought changes to people's lifestyles, including relationships and interactions between family members. Workloads, high mobility, and technological advancements have the potential to reduce the intensity of family togetherness. This study aims to analyze the role of religious and cultural rituals in strengthening family solidarity in urban Medan. The study used a descriptive qualitative approach with observation and in-depth interviews with 10 Mandailing respondents residing at Jl. Sisingamangaraja No. 11 A-H, Harjosari II, Medan Amplas District, Medan City. The results show that religious and cultural rituals play an important role in strengthening emotional bonds, instilling values ​​of togetherness, mutual cooperation, respect for parents, and maintaining family identity. Although urban life causes some rituals to be carried out more simply, the values ​​and meanings contained within them are still maintained. Therefore, religious and cultural rituals are still relevant as a means of strengthening family solidarity amidst the dynamics of urban life.
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Abstrak. Perkembangan urbanisasi telah membawa perubahan pada pola kehidupan masyarakat, termasuk dalam hubungan dan interaksi antaranggota keluarga. Kesibukan pekerjaan, mobilitas yang tinggi, serta perkembangan teknologi berpotensi mengurangi intensitas kebersamaan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ritual keagamaan dan budaya dalam memperkuat solidaritas keluarga pada masyarakat urban Kota Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode observasi dan wawancara mendalam terhadap 10 responden suku Mandailing yang berdomisili di Jl. Sisingamangaraja No. 11 A-H, Harjosari II, Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual keagamaan dan budaya berperan penting dalam memperkuat ikatan emosional, menanamkan nilai kebersamaan, gotong royong, penghormatan kepada orang tua, serta menjaga identitas keluarga. Meskipun kehidupan perkotaan menyebabkan beberapa ritual dilaksanakan secara lebih sederhana, nilai dan makna yang terkandung di dalamnya tetap dipertahankan. Oleh karena itu, ritual keagamaan dan budaya masih relevan sebagai sarana memperkuat solidaritas keluarga di tengah dinamika kehidupan masyarakat urban.
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PENDAHULUAN
Perkembangan urbanisasi yang semakin pesat telah membawa perubahan signifikan terhadap pola kehidupan masyarakat perkotaan. Masyarakat urban umumnya memiliki mobilitas tinggi, aktivitas pekerjaan yang padat, serta tuntutan ekonomi yang semakin kompleks. Kondisi tersebut menyebabkan berkurangnya intensitas interaksi antaranggota keluarga dan melemahnya ikatan emosional yang selama ini menjadi dasar terbentuknya solidaritas keluarga. Dalam perspektif sosiologi, solidaritas merupakan perekat sosial yang memungkinkan individu tetap terhubung melalui nilai, norma, dan tujuan bersama. Ketika interaksi keluarga semakin terbatas akibat tekanan kehidupan perkotaan, maka potensi terjadinya individualisme dan disintegrasi sosial dalam keluarga semakin besar. Fenomena ini menjadi tantangan serius bagi masyarakat urban karena keluarga merupakan institusi sosial pertama yang berperan dalam membentuk karakter, identitas, dan ketahanan sosial individu (Pujihasvuty et al., 2023).
Fenomena menurunnya kualitas interaksi keluarga di lingkungan perkotaan juga terjadi di berbagai kota besar Indonesia, termasuk Kota Medan. Sebagai salah satu kota metropolitan terbesar di Indonesia, Medan mengalami pertumbuhan penduduk yang tinggi akibat arus urbanisasi dan migrasi dari berbagai daerah. Keberagaman etnis, budaya, agama, dan latar belakang sosial ekonomi membentuk karakter masyarakat yang heterogen. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital dan tuntutan pekerjaan menyebabkan anggota keluarga semakin banyak menghabiskan waktu di luar rumah atau berinteraksi melalui media digital dibandingkan komunikasi tatap muka. Penelitian (Hilman et al., 2024) menunjukkan bahwa masyarakat urban saat ini cenderung mengalami peningkatan sikap individualistik sehingga diperlukan berbagai inovasi sosial untuk mempertahankan solidaritas sosial di tengah kehidupan perkotaan yang semakin pragmatis dan instan. 
Dalam menghadapi kondisi tersebut, ritual keagamaan dan budaya menjadi salah satu mekanisme sosial yang mampu menjaga kohesi sosial dan memperkuat solidaritas keluarga. Ritual keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pelaksanaan ajaran agama, tetapi juga menjadi ruang interaksi sosial yang mempertemukan anggota keluarga dan masyarakat dalam aktivitas bersama. Penelitian (Wijayanti, 2024) menunjukkan bahwa ritual keagamaan seperti pelaksanaan kurban mampu menciptakan partisipasi kolektif, memperkuat rasa kebersamaan, serta membangun kepercayaan sosial di lingkungan perkotaan yang heterogen. Aktivitas gotong royong yang muncul dalam pelaksanaan ritual tersebut terbukti memperkuat kohesi sosial dan solidaritas masyarakat urban. 
Selain ritual keagamaan, tradisi budaya lokal juga memiliki kontribusi penting dalam mempertahankan solidaritas sosial di tengah perubahan sosial yang cepat. Tradisi budaya mengandung nilai gotong royong, kebersamaan, penghormatan terhadap keluarga, dan tanggung jawab sosial yang diwariskan secara turun-temurun. Penelitian (Amanatin et al., 2024) mengenai tradisi Sedekah Laut pada masyarakat nelayan urban menunjukkan bahwa ritual budaya mampu mempertahankan identitas kolektif dan memperkuat kohesi sosial masyarakat meskipun berada dalam situasi modernisasi dan perubahan ekonomi yang cepat. Tradisi tersebut berfungsi sebagai mekanisme sosial yang menghubungkan individu dengan keluarga, komunitas, dan nilai budaya yang mereka miliki. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Zayadi, 2023) menemukan bahwa masyarakat urban Sunda di Bandung tetap mempertahankan praktik-praktik religius dan budaya sebagai bentuk adaptasi terhadap modernisasi. Ritual keagamaan dan budaya tidak lagi dipandang sebagai aktivitas tradisional semata, melainkan sebagai sarana untuk menjaga identitas sosial, memperkuat hubungan kekeluargaan, serta membangun keseimbangan antara kehidupan modern dan nilai-nilai lokal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa praktik budaya dan keagamaan masih relevan sebagai instrumen pembentuk solidaritas sosial dalam masyarakat urban
Lebih lanjut, penelitian (Tuti & Safitri, 2024) mengenai tradisi Nyadran menunjukkan bahwa ritual budaya berfungsi sebagai media komunikasi simbolik yang mampu mentransmisikan nilai kebersamaan, menjaga harmoni sosial, dan memperkuat identitas kolektif lintas generasi. Keterlibatan anggota keluarga dalam ritual budaya memberikan ruang interaksi yang dapat mempererat hubungan sosial sekaligus memperkuat solidaritas keluarga di tengah perubahan sosial yang terjadi. Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji peran ritual keagamaan maupun tradisi budaya dalam membangun solidaritas sosial masyarakat, sebagian besar penelitian masih berfokus pada solidaritas komunitas, kohesi sosial masyarakat, identitas budaya, atau pelestarian tradisi. Penelitian (Amanatin et al., 2024) lebih menekankan fungsi ritual budaya sebagai mekanisme sosial masyarakat nelayan urban, sedangkan (Zayadi, 2023) berfokus pada praktik religius masyarakat urban Sunda dalam menghadapi modernisasi. Penelitian (Wijayanti, 2024) mengkaji ritual kurban dalam membangun kohesi komunitas perkotaan, sementara (Tuti & Safitri, 2024) lebih menyoroti fungsi komunikasi ritual dalam menjaga identitas budaya.
Berdasarkan kajian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang menunjukkan bahwa kajian mengenai peran ritual keagamaan dan budaya dalam memperkuat solidaritas keluarga pada masyarakat urban, khususnya di Kota Medan yang memiliki karakter multikultural dan tingkat urbanisasi tinggi, masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu menempatkan solidaritas pada tingkat komunitas atau masyarakat secara umum, belum secara spesifik menganalisis bagaimana ritual keagamaan dan budaya mampu memperkuat hubungan antaranggota keluarga dalam konteks kehidupan urban modern. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kontribusi ritual keagamaan dan budaya dalam membangun solidaritas keluarga sebagai fondasi ketahanan sosial masyarakat urban di Kota Medan.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode observasi dan wawancara mendalam. Penelitian dilaksanakan di Jl. Sisingamangaraja No. 11 A-H, Kelurahan Harjosari II, Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara 20219. Lokasi tersebut dipilih karena merupakan kawasan perkotaan yang dihuni oleh masyarakat dengan latar belakang budaya yang beragam, termasuk masyarakat suku Mandailing yang masih mempertahankan berbagai ritual keagamaan dan budaya dalam kehidupan keluarga. Informan penelitian berjumlah 10 orang masyarakat suku Mandailing yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu, seperti memiliki pemahaman mengenai tradisi keluarga dan aktif mengikuti ritual keagamaan maupun budaya.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas sosial masyarakat serta wawancara semi-terstruktur menggunakan pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Pertanyaan wawancara berfokus pada makna ritual keagamaan dan budaya, nilai-nilai yang diwariskan, relevansi ritual dalam kehidupan modern, pengaruh kehidupan perkotaan terhadap pelaksanaan ritual, serta perubahan solidaritas keluarga dari waktu ke waktu. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara antarresponden dan hasil observasi lapangan.


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap 10 responden suku Mandailing di Jl. Sisingamangaraja No. 11 A-H, Harjosari II, Kecamatan Medan Amplas, diperoleh beberapa temuan terkait peran ritual keagamaan dan budaya dalam memperkuat solidaritas keluarga pada masyarakat urban Kota Medan.
1. Makna Ritual Keagamaan bagi Keharmonisan Keluarga
Seluruh responden menyatakan bahwa ritual keagamaan memiliki peran penting dalam menjaga keharmonisan keluarga. Ritual keagamaan dipandang sebagai sarana memperkuat hubungan emosional antaranggota keluarga, meningkatkan komunikasi, serta menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual. Salah satu responden menyatakan bahwa kegiatan seperti doa bersama, pengajian keluarga, dan perayaan hari besar keagamaan menjadi momen yang mempertemukan seluruh anggota keluarga sehingga hubungan kekeluargaan menjadi lebih erat.
2. Nilai-Nilai yang Diwariskan Melalui Ritual
Hasil wawancara menunjukkan bahwa ritual budaya dan keagamaan menjadi media pewarisan berbagai nilai sosial. Nilai yang paling sering disebut oleh responden adalah kebersamaan, gotong royong, penghormatan kepada orang tua, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan keimanan kepada Tuhan. Responden menilai bahwa nilai-nilai tersebut merupakan fondasi utama dalam membangun keluarga yang harmonis dan masyarakat yang saling mendukung.
3. Relevansi Ritual dalam Kehidupan Modern
Sebagian besar responden menyatakan bahwa ritual keagamaan dan budaya masih sangat relevan untuk memperkuat solidaritas keluarga di era modern. Menurut mereka, kesibukan pekerjaan dan perkembangan teknologi justru membuat keluarga membutuhkan lebih banyak kesempatan untuk berkumpul melalui berbagai ritual keluarga. Responden juga menilai bahwa ritual membantu menjaga identitas keluarga dan memperkuat rasa memiliki terhadap keluarga besar.
4. Pengaruh Kehidupan Urban terhadap Pelaksanaan Ritual
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehidupan perkotaan memengaruhi pelaksanaan ritual keluarga. Kesibukan pekerjaan dan aktivitas sehari-hari menyebabkan beberapa ritual dilaksanakan secara lebih sederhana dibandingkan sebelumnya. Meskipun demikian, responden menegaskan bahwa penyederhanaan tersebut tidak menghilangkan makna utama ritual, yaitu mempererat hubungan keluarga dan menjaga nilai-nilai budaya.
5. Hambatan dalam Pelaksanaan Tradisi Keluarga
Sebagian responden mengakui bahwa pekerjaan dan pendidikan sering menjadi hambatan dalam menjalankan tradisi keluarga karena adanya perbedaan jadwal antaranggota keluarga. Namun, mereka berpendapat bahwa tradisi tetap dapat dilaksanakan apabila terdapat komitmen bersama untuk menjaga kebersamaan keluarga.
6. Perubahan Solidaritas Keluarga Antar Generasi
Mayoritas responden menilai bahwa solidaritas keluarga saat ini berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Generasi terdahulu lebih sering melakukan interaksi secara langsung, sedangkan generasi saat ini lebih banyak memanfaatkan teknologi komunikasi. Walaupun demikian, responden berpendapat bahwa teknologi tidak selalu berdampak negatif karena dapat digunakan untuk menjaga komunikasi keluarga yang berjauhan.
7. Adaptasi Tradisi terhadap Perkembangan Zaman
Seluruh responden menyatakan bahwa keluarga melakukan berbagai penyesuaian agar tradisi tetap dapat dijalankan. Penyesuaian dilakukan dengan menyederhanakan prosesi ritual tanpa menghilangkan nilai-nilai utamanya. Selain itu, teknologi dimanfaatkan untuk mengoordinasikan kegiatan keluarga dan menyebarkan informasi mengenai pelaksanaan ritual.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual keagamaan dan budaya masih memiliki peran penting dalam memperkuat solidaritas keluarga masyarakat suku Mandailing yang tinggal di wilayah urban Kota Medan. Temuan ini sejalan dengan teori solidaritas sosial Durkheim yang menyatakan bahwa aktivitas kolektif mampu memperkuat keterikatan sosial antaranggota kelompok (Safitri, 2024). Ritual keagamaan terbukti menjadi sarana untuk mempererat hubungan emosional dan meningkatkan komunikasi antaranggota keluarga. Kegiatan seperti pengajian, doa bersama, dan perayaan hari besar keagamaan menciptakan ruang interaksi yang memungkinkan anggota keluarga untuk berkumpul dan saling berbagi pengalaman. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fauzi & Nurhaliza, 2025) yang menyatakan bahwa budaya religius dapat memperkuat kohesi sosial melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan secara kolektif.
Selain ritual keagamaan, ritual budaya juga memiliki fungsi penting dalam menjaga solidaritas keluarga. Pada masyarakat Mandailing, nilai gotong royong, penghormatan kepada orang tua, dan tanggung jawab sosial diwariskan melalui berbagai tradisi keluarga. Temuan ini sesuai dengan penelitian (Rahmawati et al., 2025) yang menjelaskan bahwa tradisi budaya berfungsi sebagai media pewarisan nilai solidaritas dan kebersamaan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa modernisasi tidak menghilangkan peran ritual dalam kehidupan keluarga. Meskipun beberapa ritual mengalami penyederhanaan, nilai-nilai utama yang terkandung di dalamnya tetap dipertahankan. Kondisi ini menunjukkan adanya proses adaptasi budaya yang memungkinkan tradisi tetap relevan dalam kehidupan masyarakat urban.
Temuan lain menunjukkan bahwa teknologi komunikasi telah mengubah pola interaksi keluarga. Namun, teknologi juga dimanfaatkan untuk mendukung pelaksanaan tradisi keluarga melalui koordinasi kegiatan dan komunikasi jarak jauh. Dengan demikian, teknologi tidak selalu menjadi ancaman bagi solidaritas keluarga, tetapi dapat menjadi sarana untuk mempertahankan hubungan kekeluargaan apabila digunakan secara bijak. Secara keseluruhan, ritual keagamaan dan budaya masih menjadi instrumen penting dalam memperkuat solidaritas keluarga masyarakat suku Mandailing di Kota Medan. Ritual tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan simbolik, tetapi juga sebagai media pembentukan identitas keluarga, pewarisan nilai sosial, serta penguatan hubungan emosional antaranggota keluarga. 


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, ritual keagamaan dan budaya memiliki peran penting dalam memperkuat solidaritas keluarga pada masyarakat urban suku Mandailing di Kota Medan. Ritual tersebut menjadi sarana untuk mempererat hubungan emosional, meningkatkan komunikasi, serta mewariskan nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, tanggung jawab, dan penghormatan kepada orang tua. Meskipun kehidupan perkotaan dan kesibukan sehari-hari memengaruhi pelaksanaan tradisi keluarga, masyarakat tetap berupaya mempertahankan ritual dengan menyesuaikannya terhadap perkembangan zaman tanpa menghilangkan nilai dan makna utamanya. Oleh karena itu, ritual keagamaan dan budaya masih relevan dan perlu dilestarikan sebagai upaya menjaga keharmonisan serta solidaritas keluarga di tengah kehidupan masyarakat urban.
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